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Abstrak: Jenis penelitian ini adalah penelitian pendekatan deeskripsi kualitatif dengan memakai 

metode studi kasus, penelitia Kualitatif, peneliti dan mengambil kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari 15 anak bahwa pada anak-anak tersebut kecenderungannya dalam 

indikator selalu datang tepat waktu terlihat 1 anak mulai berkembang (MB), 8 anak berkembang 

sesuai harapan (BSH) dan 6 anak berkembang sangat baik (BSB). Indikator dapat memperkirakan 

waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas tepat waktu terlihat 10 anak berkembang 

sesuai harapan (BSH) dan 5 anak berkembang sangat baik (BSB). Indikator mengikuti aturan 

terlihat 4 anak berkembang sesuai harapan (BSH) dan 11 anak berkembang sangat baik (BSB). 

Indikator bersabar menunggu giliran terlihat 3 anak berkembang sesuai harapan (BSH) dan 12 

anak berkembang sangat baik (BSB). Indikator menyadari bahwa ia melangar aturan terlihat 5 

anak berkembang sesuai harapan (BSH) dan 10 anak berkembang sangat baik (BSB). Indikator 

mengembalkan benda pada tempatnya terlihat 7 anak berkembang sesuai harapan (BSH) dan 8 

anak berkembang sangat baik (BSB). Hal ini membuktikan bahwa guru sudah mampu 

menanamkan nilai karakter disiplin secara optimal  

Kata kunci : Nilai Karakter, Disiplin 
 

Abstract: The research is qualitative descriptive approach research using case study methods, qualitative 

research, researchers and drawing conclusions. The results of the research showed that of the 15 children, the 

tendency for the indicators to always arrive on time was that 1 child was starting to develop (MB), 8 

children were developing according to expectations (BSH) and 6 children were developing very well (BSB). 

Indicators that can estimate the time needed to complete tasks on time show that 10 children are developing 

according to expectations (BSH) and 5 children are developing very well (BSB). Indicators of following the 

rules show that 4 children developed according to expectations (BSH) and 11 children developed very well 

(BSB). Indicators of patiently waiting for their turn showed that 3 children developed according to 

expectations (BSH) and 12 children developed very well (BSB). Indicators of realizing that they violated the 

rules showed that 5 children developed according to expectations (BSH) and 10 children developed very well 

(BSB). Indicators of returning objects to their places showed that 7 children developed according to 

expectations (BSH) and 8 children developed very well (BSB). This proves that the teacher has been able to 

instill the value of discipline character optimally 
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PENDAHULUAN 

Masa anak usia dini merupakan masa keemasan dimana otak anak mengalami perkembangan paling 

cepat sepanjang sejara kehidupannya. Hal ini berlangsung pada saat anak dalam kandungan hingga usia 

dini, yaitu usia nol sampai enam (0-6) tahun. Namun masa bayi dalam kandungan hingga lahir, sampai usia 

empat tahun adalah masa-masa yang paaling menentukan. Zaman sekarang banyak sekali masalah moral 

yang meminta perhatian terutama bagi para pendidik, ulama, masyarakat dan orang tua. Kegagalan dalam 

membangun karakter dengan indikator perilaku, dapat disaksikan pada siaran-siaran televisi maupun surat 

kabar. Setiap manusia pada dasarnya memiliki potensi untuk berkarakter sesuai dengan fitrah penciptaan 

manusia saat dilahirkan, akan tetapi dalam kehidupannya kemudian memerlukan proses panjang 

pembentukan karakter melalui pengasuhan dan pendidikan sejak usia dini. Oleh karena itu, pendidikan 

karakter sebagai usaha aktif untuk membentuk karakter menjadi baik. Sebab, anak lebih cepat menyerap 

perilaku dari lingkungan sekitarnya. Pada usia ini, perkembangan mental berlangsung sangat cepat. Oleh 

karena itu lingkungan yang baik akan membentuk karakter yang positif. 

Pendidikan karakter merupakan upaya untuk membantu perkembangan jiwa anak-anak baik lahir 

maupun batin, dari sifat kodratinya menuju kearah peradaban yang manusiawi dan lebih baik. Karakter 

merupakan salah satu aspek kepribadian manusia yang diyakini dapat berubah. Membangunan karakter 

menjadi suatu yang sangat penting bagi kehidupan manusia itu sendiri baik dalam skala individu maupun 

skala bangsa. pendidikan membentuk watak peserta didik agar senantiasa positif, oleh karena itu guru harus 

memperhatikan caranya berperilaku, berbicara, menyampaikan materi, dan bertoleransi, serta berbagai hal 

yang terkait. Dalam penerapan pendidikan karakter, faktor yang harus dijadikan sebagai tujuan adalah 

terbentuknya kepribadian peserta didik supaya menjadi manusia yang baik. 

Menurut Mulyasa (dalam Muhammad Fadillah dan Lilif Mualifatu Khorida, 2013:44), pendidikan 

karakter bagi anak usia dini mempunyai makna yang lebih tinggi dari pendidikan moral karena kebiasaan 

tentang berbagai perilaku yang baik dalam kehidupan sehingga anak memiliki kesadaran dan kumitmen 

untuk menerapkan kebajikan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan karakter disiplin ini sudah 

seharusnya dikenalkan pada anak dari sejak dini. Disiplin ini adalah membiasakan diri mematuhi peraturan 
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maupun pendidikan informal didalam keluarga. Pada lembaga formal atau pendidikan karakter tertentu 

melalui kegiatan modeling oleh guru-guru wargasekolah. 

Disiplin memang sangat penting untuk diajarkan dan dibiasakan sejak dini pada anak- anak kita 

setiap hari, karena disiplin akan membentuk karakter positif bagi mereka, agar kelak mereka akan mampu 

menentukan mana yang harusdilakukan dan mana yang sebaiknya mereka hindari dalam menghadapi lika 

liku perjalanan hidup. Karakter disiplin adalah berkepribadian, berperilaku, bersifat, bertabiat, dan berwatak 

pada suatu keadaan di mana seseorang pada hal yang baik. Berdasarkan hasil observasi yang peneliti 

lakukan di TK Negeri Pembina Kabupaten Sorong adalah observasi yang ditempuh peneliti dengan cara 

mengadakan pengamatan dan pencatatan terhadap permasalahan yang secara langsung peneliti lihat dari 

situasi dan keadaan sekolah TK Negeri Pembina Kabupaten Sorong, bawah ada beberapa anak yang belum 

bisa mengikuti aturan disiplin yang dibuat oleh sekolah tersebut, seperti anak tersebut menggangu teman 

yang lagi menulis, bermain saat jam makan, tidak mau antre cuci tangan sebelum dan sesudah makan, tidak 

mau dengar guru ketika guru sedang berbicara kepadanya. Maka hal ini perlu kita sebagai guru dan orang 

tua harus menanamkan nilai karakter disiplin pada anak sejak dini, agar mereka setelah dewasa nanti, nilai 

karakter disiplin itu sudah menjadi hal yang terbiasa atau sudah menjadi kewajiban bagi mereka untuk 

melakukannya dalam kehidupan mereka setiap hari dimana saja mereka berada. 

Pengertian Karakter 

Suyanto (2010:14-15), menjelaskan bahwa karakter merupakan sifat alami seseorang dalam merespon 

situasi secara bermoral. Lickona juga menyatakan bahwa ada 3 aspek pendidikan karakter dan 3 aspek 

pendidikan karakter yaitu : moral knowing, moral feeling, dan moral action. Karakter adalah cara berpikir dan 

berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup 

keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Pembiasaan dalam penelitian ini tidak hanya dengan pembiasaan 

perilaku, tapi juga pembiasaan melalui ucapan dan juga pembiasaan melalui pengertian-pengertian yang 

diberikan oleh guru tersebut, pembiasaan-pembiasaan tersebut perlu dilakukan, sehingga keseimbangan 

antra 3 aspek pendidikan karakter itu tidak berat sebelah. Karena 3 aspek tersebut harus seimbang. Disetiap 

metode pasti ada kelebihan dan kekurangan. Kelebihan dari metode pembiasaan ini menurut adalah dapat 

menghemat tenaga dan waktu, kekurangan dari metode ini adalah membutuhkan kesabaran dan harus 

menstimulus anak tersebut supaya anak dapat melakukan kebiasaan baiknya 
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Karakter menjadi bagian dari pokok permasalahan yang fondalmental dalam kehidupan sosial 

kemanusiaan, maka dari itu internalisasi dan implementasi pendidikan karakter harus diberikan terhadap 

anak sejak dalam lingkungan keluarga. Institusi pendidikan sebagai penunjang juga memiliki 

tanggungjawab yang besar dalam proses tumbuh kembangnya moralitas anak. Sebagai yang disampaikan 

oleh Thomas Lickona dalam karyanya yang berjudul ”Educating for Character” sejara pendidikan moral atau 

karakter sebelumnya sejalan dan selalu berirrisan dengan pendidikan itu sendiri. Dan dasar tujuan 

pendidikan yakni untuk membimbing para generasi muda untuk menjadi cerdas dan memiliki perilaku 

berbudi (Lickona, 2012).  

Konsep pendidikan karakter bagi Ki Hajar Dewantara berangkat dari pembiasaan mengasa 

kecerdasan budi hingga dapat menciptakan atau melahirkan kepribadian dan karakter yang baik dan kokoh. 

Manusia juga mempunyai potensi dan modalitas watak atau sikap yang beragam, tidak hanya baik namun 

ada juga yang buruk. Apabilah manusia mampu mengimplementasikan nilai-nilai karakter itu, maka 

manusia akan dapat merendam atau menekan awan napsunya dari segala perbuatan yang dianggap buruk. 

Ki Hajar Dewantara juga mengemukakan bahwa implementasi pendidikan karakter berangkat dari atas 

hukum kebatinan. Maksudnya adalah manusia yang memiliki kecerdasan budi/karakter akan selalu 

menggunakan pikiran dan perasaan serta pertimbangan rasionalitasdengan dasar yang pasti dan tepat. 

Pengertian Disiplin 

Menurut Tu’u (Musfah 2018) disiplin merupakan kepahtuhan seseorang dalam mengikuti peraturan 

atau tata tertib dalam hal siswa mengikuti peraturan yang ditetapkan oleh pendidik dimana dengan ini 

diharapkan bahwa pengawasan seorag pendidik dapat berpengaruh pada kedisiplinan siswa, pembiasaan 

disiplin dilingkungan sekolah diharapkan akan menjadi budaya sekolah yang mendukung peningkatan 

mutupendidikkan. Disiplin selalu dikaitkan dengan yang tertib yaitu suatu keadaan dimana perilaku 

seseorang mengikuti pola-pola tertentu yang sudah diterapkan terlebih daulu. Disiplin berfungsi sebagai 

motivasi yaitu mendorong anak mencapai apa yang diharapkan dirinya. Disiplin membantu anak untuk 

mengembangkan “hati nurani” yang akan membimbingnya dalam mengambil keputusan dan 

mengendalikan perilakunya. Ia tahu mana yang boleh dan mana yang tidak, sehingga jika ada godaan dari 

lingkungannya yang mendorong perilaku salah maka hati nuraninya akan mencegah dan mengingatkannya. 

 



Deskripsi Penanaman Nilai Karakter Disiplin Pada Anak Kelompok B di TK Negeri Pembina Kabupaten Sorong 

 

 

14 BEJo: Jurnal Pengembangan dan Pendidikan Anak Usia Dini, 3 (1), (2024)  
 

Manfaat dan Fungsi Disiplin 

Sikap baru disiplin banyak manfaat bagi anak, karena dengan disiplin anak akan mempunyai pola 

hidup yang teratur dan mampu mengelolah waktunya dengan baik. Sikap harus dilatih pada anak agar anak 

mempunyai kebiasaan dan perilaku yang baikdan akan sangat berguna dalam mendukung perkembangan 

anak dalam berba gai aspek. Lickona (2013: 366) menyebutkan manfaat dari disiplin, bahwa disiplin dapat 

anak ingin berperilaku berbeda, artinya disiplin membantu anak mengembangkan kebijakan, penghormatan, 

empati, penilaian baik dan pengendalian diri, setiap disiplin dapat mengubah sikap dan cara berpikir anak. 

Sikap disiplin juga dapat menumbuhkan keberanian dan kemandirian, dengan kemandirian anak 

dapat diandalkan untuk bisa memenuhi kebutuhan sendiri. Anak juga dapat mengeksplorasi lingkungan 

dengan baik. Disiplin merupakan bimbingan yang tepat pada anak untuk sangup menentukan pilihan yang 

bijak. Didukun oleh pendapat Cristiana (2014:367) yang memaparkan beberapa manfaat disiplin diantaranya: 

1. Merasa aman, karena dengan disiplin akan lebih tahu mana yang boleh dan tidak boleh. 

2. Membantu anak mengindari perasaan bersalah atas perilaku dan rasa malu yang di akibatkan perilaku 

yang salah. 

3. Memungkinkan anak hidup dengan standar yang disetujui kelompok sosial sehingga tidak ditolak oleh 

kelompoknya. 

4. Anak merasa disayang dan diterima karena dalam proses disiplin anak dapat pujian, peratihan bila 

melakukan hal baik, dan ditafsirkan oleh orang tuanya sebagai perilaku yang baik. Disiplin seringkali 

identic dengan hukuman, pada hal ada cara lain yang dapat dilakukan orang tua untuk mendorong dan 

membimbing anak dalam mempelajari moral tanpa melalui hukuman, menjelaskan hukuman tidak 

bermanfaat jika hanya menjadi pelampiasan agresi orang tua atau hanya untuk menakut-nakutin anak. 

METODOLOGI  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pendekatan deeskripsi 

kualitatif dengan memakai metode studi kasus. Metode studi kasus adalah suatu entitak atau objek studi 

yang dibatasi, atau terpisa dalam penelitian dalam hal waktu, tempat, atau batas-batas fisik. Dalam 

penelitian kulitatif lebih menekankan analisis pada proses penyimpulan secara induktif dan deduktif serta 

analisis terhadap dinamika hubungan antara fenomena yang diamati dengan menggunakan metode ilmiah. 
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Tujuan penelitian survei adalah untuk memberikan gambaran secara detail tentang latar belakang, sifat-sifat, 

serta karakter-karakter yang khas dari kasus atau kejadia suatu hal yang bersifat umum. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini hasil observasi yang peneliti amati dari 15 anak bahwa pada anak-anak tersebut 

kecenderungannya dalam indikator selaludatang tepat waktu terlihat 1 anak mulai berkembang (MB), 8 anak 

berkembang sesuai harapan (BSH) dan 6 anak berkembang sangat baik (BSB). Indikator dapat 

memperkirakan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas tepat waktu terlihat 10 anak 

berkembang sesuai harapan (BSH) dan 5 anak berkembang sangat baik (BSB). Indikator mengikuti aturan 

terlihat 4 anak berkembang sesuai harapan (BSH) dan 11 anak berkembang sangat baik (BSB). Indikator 

bersabar menunggu giliran terlihat 3 anak berkembang sesuai harapan (BSH) dan 12 anak berkembang 

sangat baik (BSB). Indikator menyadari bahwa ia melangar aturan terlihat 5 anak berkembang sesuai harapan 

(BSH) dan 10 anak berkembang sangat baik (BSB). Indikator mengembalkan benda pada tempatnya terlihat 7 

anak berkembang sesuai harapan (BSH) dan 8 anak berkembang sangat baik (BSB). Hal ini membuktikan 

bahwa guru sudah mampu menanamkan nilai karakter disiplin secara optimal. 

Pada bagian ini akan dibahas hasil penelitian di TK Negeri Pembina Kabupaten Sorong cara yang dilakukan 

guru yaitu dengan membiasakan anak berperilaku disiplin melalui pemberian aturan, didalam maupun 

diluar sekolah, memberi keteladanan dan tidak lupa pembimbingan serta arahan dan motivasi dari guru 

yang juga sangat menunjang dalam menanamkan disiplin pada anak. Metode-metode yang diberikan oleh 

guru kepada anak didik harus dilakukan secara terus menerus dan konsisten sehingga mampu membiasakan 

anak untuk selalu datang tepat waktu, dapat memperkirakan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan 

tugas atau menyelesaikan tugas tepat waktu, mengikuti auran yang disepakati, bersabar bersabar menunggu 

giliran, menyadari bahwa ia melangar aturan, dan mengembalikan benda pada tempatnya. Kegiatan-

kegiatan yang dilakukan guru dalam rangka mendisiplinkan anak antara lain seperti, membiasakan akan 

berbaris ketika masuk kelas, hal ini melatih anak untuk mampu bersabar menunggu giliran sehingga anak 

tidak mendahului temannya yang ada di depanya sebelum waktu gilirannya tiba untuk masuk kedalam 

kelas, guru memberi aturan dengan memberikan penjelasan dan motivasi untuk anak serta kerja sama 

dengan orang tua murid sehingga akan mampu tiba disekolah tepat waktu kemudian guru menyapkan rak 
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sepato di depan pintu kelas, disediakannya rak sepatu ini bertujuan agar anak secara mandiri dan disiplin 

menyimpan sepatu pada tempat yang disediakan begitu pun halnya dengan tas, guru juga telah 

mempersiapkan tempat yang khusus untuk menyimpan tas anak didik, contoh kegiatan lain yaitu 

membiasakan anak membuang sampa pada tempatnya, membiasakan anak berdoa sebelum dan sesudah 

makan dan antri mencuci tangan. Hal ini dilakukan secara terus menerus dan konsisten agar tujuan untuk 

mendisiplinkan anak didik bisa tercapai dengan baik. 

Guru yang baik akan selalu mengapresiasi setiap perkembangan anak didiknya, salah satu contoh 

ketika anak sudah mampu tibah disekolah tepat waku guru akan memberikan memberikan pujian serta 

motivasi agar anak lebih giat kesekolah lagi dan untuk anak yang masih telat datang kesekolah guru harus 

memberikan pemahaman kepada anak serta mencari tau faktor- faktor yang membuat anak telat datang 

kesekolah oleh karena itu dibutuhkan kerjasama yang baik antara guru kelas dan orang tua murid, ketika 

guru telah mengetahui fakor penyebabnya kemudian kedua belah pihak mencari solusi yang baik, untuk 

menanamkan nilai karakter disiplin pada anak sangat diperlukan bantuan orangtua, karena waktu orang tua 

dengan anak lebih banyak dibanding bersama gurunya. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang penanaman nilai karakter disiplin 

pada anak usia 5-6 tahun di TK Negeri Pembina Kabupaten Sorong maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

terdapat peraturan dalam jadwal kegiatan yang dilaksanakan secara terstruktur dalam menjalankan kegiatan 

sehari- hari agar anak TK Negeri Pembina Kabupaten Sorong terbiasa disiplin waktu, disiplin dalam 

menegakkan aturan, dan disiplin ketika bersikap. Penanaman tersebut berdampak pada munculnya karakter 

disiplin anak usia 5-6 tahun yaitu datang tepat waktu, menyelesaikan tugas tepat waktu, mengikuti aturan, 

bersabar menunggu giliran, menyadari bahwa ia melangar aturan, serta mengembalikan benda pada 

tempatnya. Sebagai tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh secara sukarela mengikuti arahan 

pada berbagai ketentuan dan peraturan yang ada guna untuk mencapai pertumbuhan dan perkembangan 

secara optimal dan efesien di TK Negeri Pembina Kabupaten Sorong. Penanaman nilai karakter disiplin di 

TK Negeri Pembina Kabupaten Sorong dilakukan melalui berbagai cara antara lain: 
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a. Membiasakan anak berperilaku disiplin melalui pemberi aturan 

b. Memberi reward dan punishmen 

c. Memberi keteladanan dan motivasi 

SARAN 

1. Saran Bagi Guru 

Anak usia dini diketahui bahwa mereka memiliki tingkat pertumbuhuan dan perkembangan 

yang berbedah dipengaruhi oleh usia, bawaan genetik dan lingkungan sosialnya, ada anak yang mudah 

diatur ada yang sulit diatur, untuk itu guru perlu memahami lebih dalam perilaku masing-masing anak 

agar perlakuan diberikan mudah terima anak didik, komunikasi antara guru dan orang tua harus 

senantiasa berjalan dengan lancar agar memudahkan mencapai tujuan yang diinginkan serta kedisiplinan-

kedisiplinan sudah 

2. Saran Bagi Pembaca 

Selanjutnya untuk pembaca, penelitian menyarankan untuk dijadikannya penelitian ini sebagai 

bacaan untuk mengetahui tentang baimana penanaman nilai karakter disiplin pada anak terkhususnya 

anak usia dini. 

3. Saran Untuk Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk menjadikan penelitian ini salah satu referensi tentang pengetahuan mengenai 

penanaman nilai karakter disiplin pada anak dan juga disarankan untuk melakukan penelitian yang lebih 

baik dan lebih baru dari penelitian ini.. 

4. Saran Untuk Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk menjadikan penelitian ini salah satu referensi tentang pengetahuan mengenai 

penanaman nilai karakter disiplin pada anak dan juga disarankan untuk melakukan penelitian yang lebih 

baik dan lebih baru dari penelitian ini. 
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